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ABSTRAK 
Pengelolaan limbah organik, khususnya daun bambu, menjadi isu penting dalam pelestarian lingkungan dan 
pertanian berkelanjutan. Di Indonesia, sekitar 40% sampah terdiri atas limbah organik, namun pemanfaatannya 
masih rendah, termasuk pada daun bambu yang sering dibakar, meningkatkan emisi karbon. Padahal, daun 
bambu memiliki rasio C/N yang ideal untuk kompos, mudah terurai, dan dapat memperbaiki kualitas tanah. 
Salah satu tantangan utama dalam pemanfaatan daun bambu adalah rendahnya pengetahuan masyarakat 
tentang pengelolaan limbah organik ini. Untuk itu, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
di KTH (Kelompok Tani Hutan) Bambu Lestari Bulaksalak, Desa Wukirsari, Kapanewon Cangkringan, 
Kabupaten Sleman, dengan pendekatan partisipatif. Program dimulai dengan sosialisasi melalui presentasi dan 
diskusi mengenai pengelolaan limbah organik, manfaat kompos, serta potensi daun bambu sebagai bahan 
kompos. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman warga dan mendorong adopsi praktik ramah 
lingkungan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pengomposan di lahan milik pemerintah 
desa. Proses pengomposan terdiri atas tujuh tahap: pengumpulan dan pembersihan seresah bambu, pencacahan 
daun bambu, pencampuran bahan kompos (daun bambu, pupuk kandang, dan tanah), pengaturan kelembapan, 
pengadukan awal, serta pemeliharaan tumpukan kompos selama proses fermentasi. Setelah sekitar 40 hari, 
kompos matang siap digunakan sebagai pupuk organik. Program ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis 
warga dalam pengelolaan limbah organik dan memperkuat kesadaran tentang pentingnya pemilihan lokasi 
pengomposan yang tepat. Untuk keberlanjutan, pendampingan lebih lanjut dan penguatan kelembagaan lokal 
sangat dibutuhkan, selain kolaborasi lintas sektor untuk mereplikasi model ini di wilayah lain. 
 
Kata kunci: Pengelolaan Limbah Organik, Daun Bambu, Pengomposan, Pertanian Berkelanjutan, 

Pemberdayaan Masyarakat 
 

ABSTRACT 
Organic waste management, particularly bamboo leaves, is an important issue in environmental conservation 
and sustainable agriculture. In Indonesia, around 40% of waste consists of organic materials, but its utilization 
remains low, including bamboo leaves, which are often burned, contributing to carbon emissions. However, 
bamboo leaves have an ideal C/N ratio for composting, are easily decomposed, and can improve soil quality. 
One of the main challenges in utilizing bamboo leaves is the low level of community knowledge about organic 
waste management. To address this, a community service program was conducted at KTH (Forest Farmers 
Group) Bambu Lestari Bulaksalak, Wukirsari Village, Cangkringan District, Sleman Regency, using a 
participatory approach. The program began with a socialization session through presentations and discussions 
about organic waste management, the benefits of compost, and the potential of bamboo leaves as compost 
material. This socialization aimed to increase the community's understanding and encourage the adoption of 
environmentally friendly practices. The activity then proceeded with hands-on composting practice on 
government-owned land. The composting process consists of seven stages: collecting and cleaning bamboo 
litter, shredding bamboo leaves, mixing compost materials (bamboo leaves, manure, and soil), adjusting 
moisture, initial turning, and maintaining the compost pile during fermentation. After approximately 40 days, 
the mature compost is ready to be used as organic fertilizer. This program successfully enhanced the 
community’s technical skills in managing organic waste and strengthened awareness of the importance of 
selecting appropriate composting locations. For sustainability, further assistance and strengthening of local 
institutions are needed, along with cross-sector collaboration to replicate this model in other areas. 
 
Keywords: Organic Waste Management, Bamboo Leaves, Composting, Sustainable Agriculture, Community 

Empowerment 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan limbah organik merupakan isu strategis dalam upaya pelestarian lingkungan dan 
pembangunan pertanian berkelanjutan. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK), sekitar 40% dari total sampah di Indonesia merupakan sampah organik (Sutalhis 
and Novaria 2024). Sampah organik yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah daun bambu, 
yang banyak dijumpai di kawasan pedesaan dan wilayah dengan vegetasi bambu yang tinggi. Daun 
bambu umumnya hanya dibakar di pekarangan rumah, hal ini dapat memberikan dampak emisi 
seperti halnya alih fungsi lahan dari kehutanan menjadi pertanian dengan cara pembakaran (Siallagan 
et al. 2025). 

Daun bambu memiliki kandungan karbon yang tinggi dengan rasio C/N yang cukup ideal untuk 
bahan baku kompos, terutama bila dikombinasikan dengan bahan dari limbah pertanian (Karim et al. 
2023). Daun bambu yang memiliki serat tipis menyebabkan material ini mudah terurai jika diproses 
dengan metode pengomposan yang tepat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Riskia, et al (2024) 
menyatakan bahwa kompos daun bambu terbukti dapat memperbaiki sifat tanah sehingga berpotensi 
meningkatkan produktivitas lahan. Daun bambu mempunyai potensi yang tinggi untuk dijadikan 
pupuk kompos, akan tetapi permasalahannya adalah rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai teknik pengomposan dan pemanfaatan limbah organik menyebabkan daun bambu belum 
secara luas digunakan sebagai sumber kompos (Susanto et al. 2022).  

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah daun bambu menjadi kompos melalui pendekatan 
edukatif dan partisipatif. Kegiatan difokuskan pada pemberdayaan kelompok masyarakat yang 
memiliki potensi sumber daya alam berupa rumpun bambu yang melimpah namun belum 
dimanfaatkan secara optimal. Melalui pelatihan dan pendampingan teknis, masyarakat diharapkan 
mampu memproduksi dan memanfaatkan kompos berbahan dasar daun bambu sebagai bagian dari 
sistem pertanian terpadu. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terjadi perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat dalam 
mengelola limbah organik, dari paradigma membuang menjadi memanfaatkan. Selain itu, program 
ini juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/SDGs), khususnya pada tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 
serta tujuan ke-13 mengenai penanganan perubahan iklim. Kegiatan pengabdian ini menjadi bentuk 
kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan lingkungan yang berkelanjutan 
berbasis potensi lokal. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 16 Agustus 2024 dengan pendekatan 
partisipatif di KTH (Kelompok Tani Hutan) Bambu Lestari Bulaksalak, Desa Wukirsari, Kapanewon 
Cangkringan, Kabupaten Sleman. KTH ini berfokus pada pengelolaan bambu secara berkelanjutan 
untuk mendukung berbagai tujuan, termasuk restorasi lahan, konservasi air, dan pengembangan 
ekonomi lokal. Melalui pendekatan yang ramah lingkungan, KTH ini terlibat dalam berbagai 
kegiatan yang mencakup pembibitan, penanaman, perawatan, dan pemanenan bambu. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan sumber daya alam, tetapi juga 
untuk memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui pemanfaatan bambu sebagai 
komoditas yang memiliki nilai jual tinggi. Selain itu, dengan fokus pada pengelolaan bambu yang 
ramah lingkungan, KTH Bambu Lestari turut berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta 
mendukung pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di kawasan tersebut. Metode utama 
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas dua tahapan, yaitu sosialisasi/edukasi dan 
praktik langsung/demonstrasi teknis (Palaastita et al. 2024). 

Tahap sosialisasi diawali dengan penyampaian materi dalam bentuk presentasi dan diskusi kelompok 
mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, manfaat kompos bagi lingkungan dan pertanian, 
serta potensi daun bambu sebagai bahan dasar pembuatan kompos. Materi disampaikan secara 
interaktif menggunakan media power point interaktif. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman konseptual warga terhadap isu pengelolaan limbah organik serta membangun motivasi 
untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan di tingkat rumah tangga maupun komunitas. Evaluasi 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan sebelum dan sesudah pelatihan ini (Noviyanto et al. 
2024). 
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Tahap kedua yaitu praktik langsung pengomposan, dilaksanakan di lahan milik pemerintah desa. 
Pada tahap ini, peserta diajak untuk mengikuti proses pembuatan kompos dari awal hingga akhir 
dengan tahapan sebagai berikut: 

Tahapan Proses Pengomposan Daun Bambu 

1. Pengumpulan dan Persiapan Seresah Bambu 

Tahap awal dimulai dengan pengumpulan seresah daun bambu. Seresah ini dikumpulkan di tempat 
yang kering dan kedap air. Material seperti batu, plastik, ranting disingkirkan. Perisapan ini bertujuan 
untuk menurunkan bahan yang sulit terurai sehingga berpotensi mengganggu proses dekomposisi. 

2. Pencacahan Daun Bambu 

Daun bambu kemudian dipotong menjadi ukuran kecil, sbesar ibu jari atau kurang lebih 5–7 cm. 
Tujuan dari memperkecil ukuran daun ini adalah untuk mempercepat proses pengomposan (Arifin 
and Hidayanto 2023). Proses ini juga membantu dalam pencampuran bahan agar lebih merata. 

3. Pencampuran Bahan Kompos 

Bahan utama pengomposan terdiri atas daun bambu (sebagai bahan kaya karbon), pupuk kandang 
(sebagai sumber nitrogen dan mikroorganisme pengurai), dan sedikit tanah (sebagai penstabil pH 
dan tambahan mikroba alami). Komposisi bahan dicampur dengan perbandingan 2:1:0,25 (daun 
bambu : pupuk kandang : tanah) berdasarkan volume dan ditambahkan molases dosis 1 liter untuk 1 
ton bahan. Komposisi ini dirancang agar keseimbangan rasio C/N tetap ideal untuk proses 
dekomposisi (Lubis, et al. 2014). 

4. Pengaturan Kelembapan Awal 

Setelah pencampuran, bahan-bahan disiram air hingga mencapai kelembapan sekitar 50–60% 
(Suhastyo 2017). Indikator praktis untuk kadar air ini adalah saat material digenggam, terasa lembap 
dan menggumpal, namun tidak mengeluarkan air atau langsung pecah. Kelembapan ini penting untuk 
mendukung aktivitas mikroorganisme selama proses pengomposan berlangsung. 

5. Pengadukan Awal 

Campuran bahan diaduk hingga homogen untuk memastikan distribusi air, pupuk kandang, dan tanah 
merata di seluruh tumpukan. Pengadukan yang merata juga mempercepat pembentukan lingkungan 
anaerob-aerob seimbang yang ideal bagi aktivitas mikroba pengurai. 

6. Fermentasi dan Pemeliharaan Tumpukan 

Tumpukan kompos kemudian ditutup menggunakan terpal atau bahan penutup lain yang dapat 
menjaga kelembapan namun tetap memungkinkan sirkulasi udara (Alimuddin et al. 2023). Selama 
proses fermentasi, tumpukan perlu diaduk setiap 3 hari sekali untuk memastikan aerasi berjalan baik, 
menghindari pembusukan, dan menjaga suhu tetap stabil. Pada setiap pengadukan, kelembapan juga 
dicek dan disesuaikan kembali ke kondisi optimal (seperti pada poin 4). 

7. Pematangan Kompos 

Proses pengomposan ini memakan waktu sekitar 40 hari, tergantung pada kondisi lingkungan, bahan 
baku, dan intensitas pengadukan. Setelah 40 hari, kompos yang matang ditandai dengan warna gelap, 
bau seperti tanah, tekstur remah, dan tidak tampak lagi bentuk asli dari bahan awal. Kompos siap 
digunakan sebagai pupuk organik yang aman dan bermanfaat bagi tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan pengelolaan limbah organik rumah tangga di kawasan pedesaan masih menjadi isu 
penting yang membutuhkan perhatian, khususnya dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan 
pelestarian lingkungan. Di tengah meningkatnya volume sampah organik yang dihasilkan dari 
aktivitas harian masyarakat, upaya pemanfaatan limbah organik menjadi kompos belum sepenuhnya 
dioptimalkan. Salah satu potensi yang belum banyak dimanfaatkan adalah limbah daun bambu, yang 
cukup melimpah di sejumlah wilayah, termasuk di Desa Wukirsari, Kapanewon Cangkringan, 
Kabupaten Sleman. 
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Gambar 1. Persiapan bahan. A. Pengumpulan bahan utama dari bawah pohon bambu, B. 
Penumpukan bahan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir sebagai bentuk kontribusi nyata dalam menjawab 
persoalan tersebut, dengan mengusung pendekatan partisipatif yang menempatkan warga sebagai 
subjek utama. Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran dan transfer teknologi dilakukan secara 
kolaboratif dan aplikatif, agar warga tidak hanya memahami konsep pengelolaan limbah organik, 
tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dan berkelanjutan di lingkungan masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Gambar 2. Preparasi daun bambu. A. Simulasi pencacahan daun, B. Penimbangan bahan 
 

Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada edukasi dan praktik langsung teknologi pengomposan 
sederhana dengan memanfaatkan daun bambu (Gambar 1 & 2). Dengan tahapan yang meliputi 
sosialisasi dan demonstrasi teknis, kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 
lingkungan, meningkatkan kapasitas warga dalam mengelola sampah organik, serta mendorong 
terbentuknya kebiasaan baru yang lebih ramah lingkungan di tingkat rumah tangga maupun 
komunitas. 

Kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Wukirsari dalam pengomposan daun bambu. Sebelum pelaksanaan 
kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami perbedaan antara kompos matang dan belum 
matang. Hal ini berdampak pada ketidaktepatan dalam pemanfaatan kompos di lahan pertanian, yang 
berpotensi merusak tanaman atau menyebabkan gangguan bau. Setelah mengikuti sesi sosialisasi dan 
praktik, masyarakat mulai memahami ciri-ciri fisik dan kimia kompos yang telah matang, seperti 
warna cokelat tua kehitaman, bau seperti tanah hutan, suhu tumpukan yang telah menurun, serta 
tekstur yang gembur dan tidak lagi menunjukkan bentuk asli dari bahan awalnya. Pendekatan 
partisipatif terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat terkait materi yang disampaikan 
(Bimantio et al. 2025) 

Peningkatan pemahaman juga terkait dengan pemanfaatan daun bambu sebagai bahan utama dalam 
pengomposan (Gambar 3.). Hasil evaluasi sebelum pelaksanaan pelatihan, Sebagian besar warga 
menganggap daun bambu hanya sebagai limbah yang sulit terurai dan tidak berguna, akan tetapi 
setelah diberikan penjelasan tentang kandungan karbon dan nutrisi yang tinggi dan fungsinya sebagai 
kompos, warga mulai mengapresiasi potensi daun bambu sebagai bahan baku yang bernilai. Mereka 
juga diajarkan teknik pencacahan sederhana agar proses dekomposisi berlangsung lebih cepat dan 
merata. 

A B 

A B 



Abdimas Galuh 
Volume 7, Nomor 2, September 2025, 1190-1195 

1194 

 

 
Gambar 3. Tingkat Motivasi Peserta 

Pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pemilihan lokasi atau tempat pengomposan juga 
mengalami perubahan signifikan. Awalnya, sebagian besar warga tidak memperhatikan lokasi 
pembuatan kompos, sehingga proses pengomposan sering terganggu oleh hujan, hewan ternak, atau 
aliran air. Setelah mendapatkan pelatihan, peserta mulai memahami bahwa lokasi pengomposan 
harus berada di tempat yang teduh, memiliki drainase baik, dan terlindungi dari gangguan luar. 
Beberapa warga bahkan mulai memanfaatkan lahan pekarangan kosong atau sudut kebun sebagai 
tempat tetap pengomposan yang terorganisir. Perubahan-perubahan ini mencerminkan bahwa 
transfer pengetahuan dan keterampilan melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung dapat 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah organik secara mandiri dan 
berkelanjutan hal ini sesuai dengan pernyataan (Ashlihah et al. 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengomposan daun bambu telah berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga Desa Wukirsari dalam mengelola limbah 
organik secara mandiri dan berkelanjutan, Melalui pendekatan sosialisasi dan praktik langsung, 
masyarakat yang semula tidak memahami konsep dan teknik dasar pengomposan, kini telah mampu 
mengenali ciri-ciri kompos matang, memahami manfaat daun bambu sebagai bahan kompos yang 
memiliki banyak manfaat, serta menyadari pentingnya pemilihan lokasi pengomposan yang sesuai. 

. 
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